BUPATI BANTUL

Bantul, / Juli 2020

Kepada Yth. :

1. Kepala Dinas pariwisata Kab. Bantul

2. Kepala Dinas Pertanian, Pangarn,
Kelautan dan Perikanan Kab. Bantul

3. Camat se-Kabupaten Bantul;

4. Lurah Desa se-Kab. Bantul;

5. Pengelola Obyek Wisata/Tempat

Rekreasi se- Kab. Bantul.

Di BANTUL

SURAT EDARAN
Nomor : Gsb /OJ' Y

TENTANG
UJI COBA PEMBUKAAN OBYEK WISATA/ TEMPAT REKREASI DENGAN
PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN COVID-19

A. DASAR HUKUM .
1. Keputusan Bupati Bantul Nomor 210 Tahun 2020 tentang

Pembentukan Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) di Kabupaten Bantul;

2. Keputusan Bupati Bantul Nomor 322 Tahun 2020 tentang
Perpanjangan Kedua Status Tanggap Darurat Bencana Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) di Kabupaten Bantul;

3. Surat Edaran Kepala Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor 556/04567, tertanggal 29 Juni 2020, perihal Surat Edaran
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UKAAN OBYEK WISATA/ TEMPAT

B. PELAKSANAAN UJlI COBA PEMB

REKREASI.
a. Kewajiban Pengelola Obyek Wisata

1. mematuhi kebijakan penutupan '
wisata/tempat rekreasi yang ditetapkan oleh Bupati;

2. Pengelola Obyek Wisata/Tempat Rekreasi wajib melapor'kan
rencana pembukaan obyek wisata/tempat rekreasi kepada Dinas

Kabupaten Bantul, dengan tembusan Camat,

/Tempat Rekreasi.

atau pembukaan obyek

Pariwisata

Kepolisian Sektor, dan Lurah Desa setempat;

an protokol kesehatan di

3 membentuk satuan tugas pencrap

lingkungan obyek wisata/tempat rekreasi;
untuk mencuci tangan

dan mewajibkan setiap orang yang
ek wisata/tempat rekreasi

4. menyediakan  sarana dengan

sabun/ handsanitizer
memasuki dan keluar lingkungan oby
untuk mencuci tangan dengan sabun/ handsanitizer,

5. melakukan disinfeksi mandiri secara berkala di lingkungan obyek
wisata/tempat rekreasi paling sedikit 3 (tiga) hari sekali;

6. mengatur jarak antar antar pengunjung (social/ physical

distancing) dan mengatur aktifitas keluar masuk pengunjung di

lingkungan obyek wisata/tempat rekreasi;

7. melakukan pembatasan jumlah pengunjung obyek wisata/tempat
rekreasi;

8. menyediakan masker dan alat pelindung diri (APD) untuk setiap
pekerja dan mewajibkan setiap pengunjung obyek wisata/tempat
rekreasi untuk menggunakan masker;

9. melaksanakan pengukuran suhu tubuh setiap orang yang akan
beraktifitas di lingkungan obyek wisata/tempat rekreasi, dan
apabila ditemukan orang dengan suhu >37,5°C (dengan 2 kali
pemeriksaan berjarak 5 menit), tidak diperkenankan beraktifitas
di lingkungan obyek wisata/tempat rekreasi;

10. memantau kesehatan setiap karyawan selama bekerja, dan segera
memulangkan karyawan apabila terdapat karyawan yang tidak
sehat pada saat bekerja; dan

11. bekerja sama dengan UPTD Puskesmas atau sarana pelayanan
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kesehatan terdekat. -



b. Kewajiban Pengunjung

1. dalam kondisi schat untuk memasuki obyck wisata/tempat
rekreasi;

2. setiap orang yang memasuki dan keluar lingkungan obyek
wisata/tempat  rekreasi wajib mencuci tangan dengan

sabun/ handsanitizer;

3. memakai masker;

4. mengindarkan kegiatan yang terdapat kegiatan kontak langsung
seperti jabat tangan atau berpelukan (dapat menggunakan jabat
siku) dan lain-lain;

5. menjaga jarak (physical distancing) paling dekat 1 (satu) meter;
dan

6. mematuhi anjuran protokol kesehatan dari Pengelola Obyek

Wisata/Tempat Rekreasi.

C. PENGAWASAN

1. Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Pariwisata, Camat dan Lurah
Desa melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan uji coba
pembukaan obyek wisata/tempat rekreasi berdasarkan Surat Edaran
ini.

2. Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Pariwisata, Camat dan Lurah
Desa dapat merekomendasikan penutupan kembali obyek
wisata/tempat rekreasi, dalam hal pada masa uji coba berdasarkan
Surat Edaran Bupati ini tidak mematuhi protokol kesehatan, atau
terdapat kasus Covid-19 di lingkungan obyek wisata/tempat
rekreasi.

3. Pemungutan retribusi tempat rekreasi pada obyek wisata/tempat
rekreasi yang dikelola oleh Pemerintah Daerah dilaksanakan

berdasarkan peraturan perundang-undangan.
D. PENUTUP

Surat Edaran Bupati ini berlaku mulai 1 Juli 2020 sampai dengan 31
Juli 2020 dan dapat diperpanjang.
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